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Abstrak - Smart City didefinisikan sebagai  kota yang mampu menggunakan SDM, modal sosial, dan 

infrastruktur telekomunikasi modern untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas 

kehidupan yang tinggi, dengan manajemen sumber daya yang bijaksana melalui pemerintahan berbasis 

partisipasi masyarakat. Kota serang sebagai salah satu ibukota provinsi di pulau jawa masih belum menerapkan 

konsep smart city sebagai solusi untuk menyelesaikan persoalan perkotaan mereka, malahan lebih 

mengedepankan cara-cara konvensional yang tidak terintegrasi satu sama lain. Penerapan konsep smart city yang 

dilakukan di Jepang tersebut telah dimulai sejak 2010. Namun, pemikiran ini nampaknya masih kesulitan 

diimplementasikan oleh sejumlah negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Konsep ini masih baru, 

sehingga penelitian dan pengembangan konsep ini masih terus dilakukan. Penelitian ini mencoba membuat 

rancangan infrastruktur jaringan smartcity di kota serang menggunakan Zachman Framework yang merupakan 

salah satu metode Enterprise Architecture Planning (EAP) yang banyak digunakan diseluruh dunia dalam 

perancangan sistem yang mana di dalam metode ini perencanaan dilakukan dengan langkah-langkah yang 

sistematis, mudah dipahami dan dapat dijadikan kontrol untuk pengembangan system informasi ke depan. Hasil 

penelitian ini berupa blue print rancangan infrastuktur jaringan komputer yang dipetakan didalam bentuk matrik 

“where” pada kerangka Zachman yang dilihat dari sudut pandang Planner dan Owner. Dengan menggunakan 

Zachman Framework dapat diperoleh informasi secara detail tentang bagaimana infrastruktur jaringan komputer 

dirancang, segala kebutuhan baik data, sumber daya manusia dan infrastruktur yang mendukung berjalannya 

infrastruktur jaringan komputer. 

. 

 

I. PENDAHULUAN 

Kendala utama yang harus segera diselesaikan 

terutama masalah perkotaan yang dihadapi kota-kota 

besar dengan pertumbuhan cepat adalah infrastruktur, 

transportasi, penggunaan energi dan air serta efisiensi 

birokrasi. Serang termasuk salah satu kota yang masih 

belum menemukan metode tepat untuk mengatasi 

masalahnya. Alih-alih bertransformasi menjadi kota 

pintar atau smart city dan layak huni. 

Kota-kota besar seperti misalnya : Jakarta, 

Surabaya, medan, Makasar, Jogjakarta tampaknya 

perlu berkaca pada kota-kota seperti Melbourne, 

Seoul, Tokyo, Perth, atau Mumbai. Pemerintahnya 

telah berkolaborasi dengan perusahaan swasta 

penyedia teknologi untuk memecahkan masalah 

perkotaan. 

Tak hanya bekerjasama, dukungan penuh 

pemerintah kota-kota tersebut juga diwujudkan dalam 

bentuk kebijakan yang memungkinkan terciptanya 

kota pintar dengan teknologi sebagai pemandu 

perkembangannya. 

Dengan teknologi, kota dapat dikelola secara 

modern untuk mengurangi penggunaan dan 

ketergantungan energi serta sumber daya perkotaan, 

dan mempersiapkan diri untuk pertumbuhan masa 

depan. Pemerintah dan swasta berinisiatif mengambil 

langkah awal dalam mengintegrasikan jaringan 

teknologi cerdas untuk menciptakan kota pintar yang 

benar. Seiring perkembangan teknologi yang semakin 

maju dan matang, menstimulasi kota lainnya di Asia 

Pasifik untuk ikut mencari berbagai metode non-

tradisional guna memecahkan masalah utama 

pembiayaan teknologi informasi dan perbaikan 

infrastruktur. Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana merancang infrastruktur jaringan 

komputer untuk konsep Serang menuju smartcity ? 

 

II. METODE PENELITIAN 
Smart City merupakan suatu cara manajemen kota 

untuk menuju kondisi kota yang diinginkan, yaitu kota 

yang mampu mengakomodasi kehidupan warga 

masyarakatnya sehingga dapat hidup dengan nyaman 

dan sejahtera. Manajemen kota juga bertujuan 

memastikan semua komponen-komponen sistem kota 

teratur sehingga dapat membuat aktifitas dalam kota 

berjalan dengan baik (Devas dan Rakodi, 1993). 

Dengan perkembangan teknologi, muncul konsep 

Smart City sebagai salah satu upaya manajemen kota 

yang bisa mengakomodasi hal tersebut. Istilah Smart 

City sendiri bisa didefinisikan sebagai kota yang 

mampu menggunakan SDM, modal sosial, dan 

infrastruktur telekomunikasi modern untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan 

kualitas kehidupan yang tinggi, dengan manajemen 

sumber daya yang bijaksana melalui pemerintahan 

berbasis partisipasi masyarakat (Caragliu,A., dkk 

dalam Schaffers, 2010).  
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Kourtit & Nijkamp (2012) mengungkapkan bahwa 

Smart City telah menjadi landmark dalam 

perencanaan kota. Smart City merupakan hasil dari 

pengembangan pengetahuan yang intensif dan strategi 

kreatif dalam peningkatan kualitas sosial-ekonomi, 

ekologi, daya kompetitif kota. Kemunculan Smart 

City merupakan hasil dari gabungan modal 

sumberdaya manusia (contohnya angkatan kerja 

terdidik), modal infrastruktur (contohnya fasilitas 

komunikasi yang berteknologi tinggi), modal sosial 

(contohnya jaringan komunitas yang terbuka) dan 

modal entrepreuneurial (contohnya aktifitas bisnis 

kreatif). Pemerintahan yang kuat dan dapat dipercaya 

disertai dengan orang-orang yang kreatif dan 

berpikiran terbuka akan meningkatkan produktifitas 

lokal dan mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu 

kota. Komponen-komponen penting dalam konsep 

Smart City ini meliputi 3 komponen yaitu: teknologi 

(hard infrastructure maupun soft infrastructure), 

manusia (kreatifitas, pendidikan), dan institusi 

(pemerintahan dan kebijakan) (Nam & Pardo, 2011). 

Hubungan dari ketiga faktor ini dapat menciptakan 

Smart City, yaitu ketika investasi pada modal 

manusia/sosial dan infrastruktur dengan teknologi 

informasi dan komunikasi dapat mendorong 

pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakatnya dengan disertai 

pemerintahan yang partisipatif. Smart City juga 

memiliki 6 dimensi yang harus dipenuhi untuk 

mewujudkannya. Keenam dimensi Smart City tersebut 

yaitu smarteconomy, smart people, smart governance, 

smart mobility, smart environment, dan smart living 

(Griffinger, 2007).  

 
Gambar 1 Smart City Framework Layers from 

Bottom to Top (Cisco IBSG, 2012) 

 

Dalam membangun sebuah smart city ada beberapa 

hal yang harus disiapkan yaitu: 

a. Infrastruktur. Setiap kota membutuhkan jaringan 

transmisi komunikasi elektronik masyarakatnya. 

Secara teknologi, infrastruktur yang ada dapat 

dibangun dengan media laut (jaringan kabel laut), 

maupun media udara (jaringan radio atau satelit). 

Tanpa adanya infrastruktur yang memadai, maka 

akan sulit dilakukan komunikasi. Dalam konteks 

ini, biasanya pemerintah-lah yang bertugas 

memastikan adanya infratruktur dimaksud, tentu 

saja dengan bekerjasama bersama sektor swasta 

sebagai pembangun dan pengelolanya 

(infrastruktur utama); sementara di masing-masing 

kota, kerap tumbuh infrastruktur tambahan yang 

dibangun oleh swadaya masyarakat, komunitas 

pendidikan tinggi, maupun pihak lainnya sebagai 

pelengkap jejaring yang ada (infrastruktur 

pendukung). Biasanya, ada dua hal yang dipakai 

dalam menilai kebercukupan infrastruktur diluar 

kualitas jaringan yang dibangun, masing-masing 

adalah besarnya kapasitas jaringan dan luasnya 

ruang jangkauan. 

b. Suprastruktur. Secara definisi suprastruktur 

memiliki komponen utama individu atau kelompok 

manusia yang bertugas memanfaatkan dan 

mengelola sistem teknologi informasi yang 

dimiliki. Dalam konteks kota, seorang walikota 

adalah pimpinan yang paling bertanggung jawab 

dalam mengelola suprastruktur. Biasanya proses 

pengelolaan dimulai dengan menyusun rencana 

dan strategi pemberdayaan system teknologi yang 

dimiliki - sebelum akhirnya menelurkan berbagai 

peraturan dan lingkungan kota/kabupaten yang 

dipimpinnya. Agar pembangungan tersebut selaras 

dengan visi dan misi daerah yang bersangkutan, 

maka ada baiknya dikembangkan peta pandu 

(roadmap) perjalanan pembangunan TIK dan 

pendekatan manajemen tata kelolanya. 

 
Gambar 2 Users of City Infrastucture (Cisco IBSG, 

2012) 

Zachman Framework merupakan framework 

arsitekural yang paling banyak dikenal dan diadaptasi. 

Para arsitek data enterprise mulai menerima dan 

menggunakan framework ini sejak pertama kali 

diperkenalkan oleh John A Zachman di IBM System 

Journal pada tahun 1987 dan kemudian dikembangkan 

pada tahun 1992 dengan tujuan untuk menyediakan 

struktur dasar organisasi yang mendukung akses, 

integrasi, interpretasi, pengembangan, pengelolaan, 

dan perubahan perangkat arsitektural dari sistem 

informasi organisasi (enterprise). [4]. 

Menurut Melissa A Cook [1], John A Machan 

pada akhir tahun '80-an memperkenalkan sebuah 

kerangka untuk membantu manajemen dalam 

melaksanakan dua hal utama. Hal pertama adalah 

untuk memisahkan antara komponen-komponen 

utama dalam sistem informasi agar mempermudah 

manajemen dalam melakukan perencanaan dan 

pengembangan. Sementara hal kedua adalah 

bagaimana membangun sebuah perencanaan strategis 

dari tingkat yang paling global dan konseptual sampai 

dengan teknis pelaksanaan. Secara prinsip Zachman 

membagi sistem informasi menjadi tiga komponen 

besar, yaitu: Data, Proses, dan Teknologi yang pada 

perkembangannya menjadi enam buah entiti utama. 
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Seorang praktisi bernama John Zachman di akhir 

tahun '80-an menganalisa hal ini dan memberikan 

salah satu solusinya yang hingga saat ini masih 

relevan untuk dipergunakan. Untuk mengenang 

namanya, kerangka ini dinamakan Kerangka 

Zachman. Zachman Framework merupakan matrik 

6×6 yang merepresentasikan interseksi dari dua skema 

klasifikasi – arsitektur sistem dua dimensi. Pada 

dimensi pertama, Zachman menggambarkannya 

sebagai baris yang terdiri dari 6 perspektif yaitu [3] : 

a) The Planner Perspective (Scope Context) : Daftar 

lingkup penjelasan unsur bisnis yang dikenali oleh 

para ahli strategi sebagai ahli teori. 

b) The Owner Perspective (Business Concept) : Model 

semantik keterhubungan bisnis antara komponen-

komponen bisnis yang didefenisikan oleh 

pimpinan eksekutif sebagai pemilik. 

c) The Designer Perspective (System Logic) : Model 

logika yang lebih rinci yang berisi kebutuhan dan 

desain batasan sistem yang direpresentasikan oleh 

para arsitek sebagai desainer. 

d) The Builder Perspective (Technology Physics) : 

Model fisik yang mengoptimalkan desain untuk 

kebutuhan spesifik dalam batasan teknologi 

spesifik, orang, biaya dan lingkup waktu yang 

dispesifikasikan oleh engineer sebagai builder. 

e) The Implementer Perspective (Component 

Assemblies) : Teknologi khusus, tentang 

bagaimana komponen dirakit dan dioperasikan, 

dikonfigurasikan oleh teknisi sebagai 

implementator. 

f) The Participant Perspective (Operation Classes): 

Kejadian-kejadian sistem berfungsi nyata yang 

digunakan oleh para teknisi sebagai participant.  

Framework Zachman diharapkan dapat menyediakan 

pengertian dari aspek khusus manapun dari sebuah 

sistem pada sudut pandang apapun dalam 

pengembangan sistem. Tool ini dapat berguna 

untuk membuat keputusan mengenai perubahan 

dan penambahan. Zachman Framework 

mengandung enam baris dan enam kolom 

menghasilkan 36 sel atau aspek. 

Baris-baris pada Zachman Framework mencakup: 

1. Scope: berhubungan dengan sebuah executive 

summary untuk seorang perencana (bisa berupa 

stakeholder yang menentukan kebijakan untuk 

suatu organisasi) yang menginginkan suatu 

estimasi pada ukuran, biaya dan fungsionalitas 

dari sebuah organisasi. 

2. Business model: memperlihatkan entitas dan 

proses bisnis, dan bagaimana entitas dan proses 

ini berinteraksi satu dengan yang lain. 

3. System model: digunakan oleh analis sistem yang 

harus menentukan elemen-elemen data dan 

fungsi-fungsi software yang merepresentasikan 

model bisnis. 

4. Technology model: Mengenai batasan-batasan 

tools, technology dan material. 

5. Components: merepresentasikan individual, 

modul-modul independen yang dapat 

dialokasikan kepada kontraktor untuk proses 

implementasi. 

6. Working system: menampilkan operasional dari 

sistem 

 
Gambar 3 Zachman Framework          

http://zachmaninternational.com/index.php/home-

article/13) 

Zachman Framework tidak memberikan model 

dan arsitektur khusus yang dapat digunakan untuk 

memberikan penjelasan lengkap. Pemakai Zachman 

Framework bebas memilih alat yang akan digunakan 

untuk menerapkan rancangan yang akan dibuat.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

menganalisa perancangan infrastuktur jaringan 

komputer adalah menggunakan framework Zachman 

yang akan dijabarkan dalam masing-masing kolom 

where yaitu penjelasan konfigurasi jaringan yang akan 

diimplementasikan . Pada penelitian ini yang akan 

dijabarkan hanya dari sudut pandang Planner dan 

Owner.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data 

maka selanjutnya akan dilakukan proses pemetaan 

masalah ke dalam kerangka Zachman untuk 

menghasilkan rancangan infrastuktur jaringan 

komputer yang dibutuhkan. Setelah peta masalah 

didapatkan maka selanjutnya masalah masalah 

tersebut akan disusun dalam kerangka matrik 

Zachman. Setelah matrik Zachman diperoleh maka 

masing-masing baris dan kolom pada matrik tersebut 

akan diuraikan satu per satu. 

 

 

 

 
Gambar 4 Matrik Zachman Kolom Where 

 

A. Kolom Where Perspektif Planner 

• Kota Serang
Planner/Contextual 

(Scope)

• Desain Jaringan   
Komputer 
SmartCity

Owner/Conceptual 
(Bussiness Model)

WHERE 



Jurnal PROSISKO Vol. 1 September 2014  ISSN: 2406-7733 

47 

 

Pada prespektif ini didefinisikan model bisnis 

fungsional secara global dan berbagai requirement 

external organisasi. Mendeskripsikan visi, misi, 

kontek, batas, dan arsitektur sistem. Sering disebut 

sebagai black box, karena kita dapat melihat input dan 

output, namun tidak dapat melihat detail 

pekerjaannya. Baris ini sering disebut baris konteks. 

 

 
Gambar 5 Rancangan Infrastruktur Jaringan 

Komputer dalam Prespektif Planner 

 

B. Kolom Where dalam Perspektif Owner 

Dalam perspektif ini akan dijabarkan kolom-kolom 

zachman dari sudut pandang pemilik atau orang yang 

paling bertanggung jawab terhadap organisasi. Dari 

sudut pandang ini owner akan menyampaikan usulan 

bagaimana sistem tersebut dapat digunakan dalam 

gambaran yang masih sederhana. Owner hanya 

melihat bagaimana nanti sistem ini akan berjalan, 

siapa saja orang-orang yang dibutuhkan untuk 

membangun sistem dan apa tujuan sistem dibangun. 

 

Gambar 6 Rancangan Infrastruktur Jaringan 

Komputer dalam Prespektif Owner 

 

IV. KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang sudah dipaparkan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan, yaitu : Dalam 

perancangan infrastruktur jaringan komputer untuk 

menuju kota Serang sebagai smartcity pada penelitian 

ini dengan Zachman Framework menguraikan dua 

kolom where dan baris scope dan baris business model 

yang ada didalam matrik Zachman agar didapat 

gambaran sistem secara utuh dari berbagai macam 

sudut pandang.  
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